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FPRESIDEN
REFPUBLIK INDONESBIA

EEPUTUSAN PRESIDEN HEFUBLIN INDONESIA

NO.: 176 TaIUN 1968

TENTANG .
TATA-TIARA DaﬁamwsmLz‘Bomus BilSPOR
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Meninbang : bahwa uwnituk tertjiptanja suatu perkembangan turs Bohus

Mengingat

Mendengar @

Ment jabuts

Menetap-

Bkspor jang wadjar dalan rangka usaha memperlantjar dja-
lannja perdagangan dz=n produksi, dienggas perlu mengam-

bil langkah~langkah untuls menertibkan tate-tjara djual=-

beli Bonus Ekspor. .

13 Passl 4 ajat (1) Undang-unaang Dasar 1945 ;

2. Undang-undang No. 32 tahun 1964 §

3. Keputusan Presidium Kabinet No. 45/EK/KEP/10/1966 ;
4. Keputusan Presidium Habinet No. 170/RZ/KBP/1967 3
5. Keputusan Presiden R.I. Ho. 1 tahurn 1968,

Dewan Stabilisasi Bkonoai Nasional ;
MEMUYTUS EADN s

Ketentuan pasal 4% ajat (1) Keputusan Presidiun Kabinet
No. 48/BK/KEP/10/1966 tanssal 3 Oktober 1966.

Keputusan Presiden Repuhlik Indonesia tentang tata=tjara
djual-beli Bonuas Ekspor.

?3.238,; ie
Bonug Ekspor diperdjual-~belikan mel=zlui Benk-bank Devisa

terdasarkan kurs Jjang terdjadi di Burss Valuta Asing.
7
Pagal 2.

A ot

(1) Bank-bank Devisa msumbeli Bonus Bkspor daxri para Exsyor=-
tir padsa tanggal negouiasi wesel-ekspor berdasarkan kurs
terachir jong terdjadi 4l Bursa Valutbta Asing.

(2) Bank-bank Devise segera nenjediakaorn Sonus Ekspor dalam

keseluruhann ja 4i
bagi keperluan imsor dan djasca-djizsa, menurut ketentuan=-
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(3) Brsoortil ecesess
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(3) EBkesportir Jauy elakukan 1mpor un*uk ke}er¢uannga sendiri dan
pare importir ‘membeli Bonus Mkspor dl Bursa Valuta A51ng me-—
lzlui Bank~bank Devisa. ;

Fnh Peamdl  Besis

' Kurs Bonus Ikspor jung terdjudi pads hari-hari call di. Buréa Va-

Hluta Asing disiarkan seluas-ltasnja pada hari-hari terssbut ocleh

(1) Ketentuan ajat (* vagal 2 ‘diatas tidak berlaku bagi Alokasi

Radlo,Regublgk,Inﬁonesla_(Rnl,, baik melalii Siaran Pusat maupun
melalui Siaran-siaran Daerah. ;

Pasal 4.

(1) Pembukaan L/C berdasarkan Borus Ekgpor dilskukan selambat-
"~ lambatnja dalam'waktu sepuliuh hari. setelah Ttanggal pemberi-—
'tahuan Bank Deviea kepada impoxrtir tentang yelaksanaan pem—
bel¢an Bonus Ekspo jang bersangkutan.

b R A

(2) Penggunsan Bonus Ekswor untuk keperluan djasaedjaéa harus
dilakukan dalam wakil se yuhun hari setelah tang r2l pemberi—.
tahuan Bank Devisa lentang pelsd Jksanaan pembel;an Bonus Bkxke~—
por jung bersangkutbzi. - s - =

(3) Setelah djangka waktu tersebut berachir maka Bonus Ekspor
jang bersangkutan wmendjadi kadaluwarsa.

B L SR e R T

Yaspl 5.

" Devisa Daerah Ot tomatis &n.b.v.), dengam ketentuan bahws A.D.O.
jang tidak dipergunakan scndiri oleh Pemerintah Dderdh hanja
dégat didjual kepada Bank-bank Uevisa berdasarkan kxurs terachir
"jwzé srdjedi di Bursa Valuta Asing.. " : A

(2) Baznk-bank Devisa diwadjibkan menjediakan A . O. jang dibeli-

nja berdasarkan ketentuan ajat (1) pasal 5 diatas di Bursa
Valuta Asing uantul ulpcrnun¢k¢n bagi keperliuan impoxr- dan dja—
sa-djasa, meh¢xafv&eigp uanwkotentuan Jang berluku.

Pasal Bé sonveviitses
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Pasal & 6.

Bank Negere Indonesia Unit I/Bank Sentral membuut ketentuan—iketen—
tuan untuk uwengintegrasikan kredit-kredit luar negeri dalan tata—
tjara djual-beii Bonus Tkspor seperti ditetaphan dalam Keputusan
ini, dengan mengindahliun petundjuk-~petundjuk Dewan Stebilisasi
Exonomi Hasionel d.h.i. Subk Dewan konetair.

Pagal T %
Xetentuan-ketensuan pelixsanaan dari Keputusan Presiden ini, ter—

mesuk ketevbuansketent: n perulinan bilamuna @iperlukan, ditetap—
kan cleh Bamk Neger . Indonesia Unit I/bank Sentral, dengan mengin-—

dahkan petundjuk—petundjuk Dewan Stadilisac. Bkonomi Nasional d.h.i.

Sub Dewaun enetalr. -
Pasal 8.

Dewan Stabilisasi Ekoromi Nasional d.h.i. Sub Dewan Moneter mengi-—
kuti dan melakukan pengawvasan bterus-—-meneirus ates pelaksanaan Ke—

putusan ini.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal 27 Msi 1268,

Ditetapkan- - di
Pudsa tanggal

Diakarta,

TRuSTDEN REPUSB

SOWHARIEGS
DJENDERAL ~ THI.

22-5-68



